
 

102 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis penelitian yang diperoleh dari 

pembahasan penelitian naskah drama Siorong diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. Naskah drama Siorong memiliki 8 nilaipendidikan karakter yaitu  

religius, jujur, kreatif, kerja keras, toleransi, cinta damai, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. Bukti nilai-nilai pendidikan karakter tersebut banyak 

ditunjukkan melalui keterangan dialog, beberapa dialog yang diucapkan para 

tokoh dalam naskah, dan keterangan adegan. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam naskah drama 

Siorong dapat dijadikan sebagai dasar untuk pembuatan materi ajar untuk 

jenjang pendidikan menengah ke atas (SMA) di kelas X dan telah memenuhi 

prinsip-prinsip dalam penyusunan bahan ajar yaitu prinsip relevansi 

(keterkaitan), prinsip konsistensi atau keajegan, dan prinsip kecukupan. 

Materi ajar dirancang dalam bentuk perangkat mengajar yang terdiri dari 

beberapa unsur yaitu penetapan indikator pencapaian kompetensi, silabus, 

analisis standar kompetensi lulusan, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). 
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B. SARAN 

1. Masyarakat Tolitoli 

Masyarakat Tolitoli khususnya anak muda yang berdomisili di daerah 

kabupaten Tolitoli hendaknya mengetahui kebudayaan daerahnya sendiri 

melalui cerita rakyat pada naskah drama Siorong serta bangga bertutur 

kata dengan menggunakan dialek dan bahasa daerahnya sendiri; 

Memperbanyak kegiatan apresiasi seni untuk memotivasi diri dan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kreativitas dan meningkatkan pengetahuan 

tentang kebudayaan lokal. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya memberikan pembelajaran Seni Budaya bidang 

drama yang di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan karakter untuk 

memberikan edukasi kepada siswa agar melakukan berbagai tindakan 

yang baik sesuai dengan norma yang berlaku. Guru disarankan 

mengembangkan bahan ajar dengan unsur perangkat pembelajaran yang 

terbaru sesuai dengan kurikulum yang terbaru dalam hal ini yaitu 

kurikulum 2013. Khusus untuk materi ajar diharapkan dapat 

menggunakan kearifan lokal. 

3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tolitoli 

Pemerintah daerah diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

melestarikan naskah drama daerah seperti Siorong dengan memanfaatkan 
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media sosial sebagai wadah dalam memperkenalkan kesenian daerah ini 

kepada publik. 

4. Bagi Seniman Tolitoli 

Seniman Tolitoli diaharapkan dapat menulis setiap karya yang pernah 

dibuat dan disimpan dalam perpustakaan daerah agar tidak hilang serta 

dapat digunakan sebagai referensi untuk para peneliti lain. 
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GLOSARIUM 

 

ambal  : Merupakan makanan khas kabupaten Tolitoli yang terbuat  

                          dari sagu yang dicampurkan dengan kelapa parut serta ikan teri. 

ba  : Imbuan “me-” dan “ber-“untuk sebuah kata dalam bahasa daerah  

  Tolitoli. 

jo  : Kata bantu dalam bahasa Tolitoli yang berarti “saja” 

Siorong : Orang yang berubah menjadi monyet yang dipercayai oleh  

                          masyarakat Tolitoli 

nda  : kata dalam dialek bahasa Tolitoli yang berarti “tidak” 

na’  : kata dalam dialek bahasa Tolitoli yang berarti “anak” 
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